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Abstrak
Missing value merupakan salah satu penyebab suatu data dikatakan tidak valid atau masih
merupakan data ‘kotor’. Missing value dengan jumlah banyak akan menghilangkan sejumlah
informasi yang seharusnya dibutuhkan untuk diolah. Salah satu metode penanganan yang dapat
dilakukan pada missing value adalah dengan mengisikan suatu nilai kepada data-data yang
missing. Nilai untuk mengisi missing value diperoleh dengan prediksi dari informasi yang masih
tersedia pada data. Metode ini disebut dengan metode imputasi. Salah satu metode imputasi yaitu
K-Means Imputation (KMI). Metode ini adalah metode yang didasarkan pada algoritma K-Means
yang biasa dipakai dalam proses clustering. KMI akan melakukan pengisian missing value dengan
menghitung rata-rata nilai atribut dari data-data yang berada pada suatu cluster dimana data
missing juga berada dan data-data tersebut haruslah memiliki kelas yang sama dengan yang
dimiliki data missing. Pada tugas akhir ini, akan dicoba untuk melakukan imputasi missing value
dengan menggunakan K-Means Imputation (KMI). Parameter yang akan diuji adalah root mean
square error, precision, recall dan f-measure. Berdasarkan hasil pengujian, KMI terbukti dapat
memprediksi nilai missing value mendekati nilai data yang sebenarnya pada data yang memiliki
tingkat keragaman variasi nilai atribut kecil dan dapat meningkatkan hasil klasifikasi.

Kata Kunci : metode imputasi, K-Means Imputation (KMI), missing value.

Abstract
Missing value is one of causes that make the data is called invalid data. Data with many missing
value, will take the necessary information is missing. One of the way to handle missing value is fill
the missing data with the predict value from available information in data. This method is called
imputation method. One of the imputation methods is K-Means Imputation (KMI). This algorithm
based on K-Means algorithm that is usually used in clustering. KMI will fill missing value with
calculate mean atribute value from datas in a cluster where data missing is belong and those
datas have to have class atribute as same as with class missing value data. In this final project, it
will try to imputate missing value with K-Means Imputation (KMI). Some parameters that will be
tested are root mean square error, precision, recall and f-measure. Refers to the result of the
experiment, KMI is proved predicting value approach to the real value for data which consist of
few variation atributte value and it can make the classification result be better.

Keywords : imputation method, K-Means Imputation (KMI), missing value.
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1. Pendahuluan

1. 1 Latar belakang masalah
 Data yang ada di dunia nyata biasanya masih berupa ‘data kotor’ atau
memiliki beberapa masalah seperti adanya missing value, data duplikat, dan
inconsistent data. Salah satu masalah yang sering dihadapi adalah adanya missing
value pada data yang akan analisis. Missing value merupakan data atau informasi
yang hilang atau tidak tersedia pada variabel tertentu akibat beberapa faktor
seperti kesalahan prosedur saat entry data, penyimpanan data yang kurang baik,
dan kemungkinan atribut tersebut tidak relevan pada semua kasus misalnya atribut
pendapatan tahunan tidak dipakai untuk anak-anak dan berbagai sebab lain yang
memungkinkan adanya ketidaktersediaan informasi secara lengkap. Missing value
merupakan masalah yang tampaknya sepele dan sering dijumpai pada dataset di
dunia nyata. Tidak heran beberapa kalangan membiarkan hal itu begitu saja.
Padahal dengan adanya missing value pada data yang akan diolah akan
mengurangi tingkat keakuratan data tersebut saat akan diolah lebih jauh, apakah
akan diklasifikasi, diklasterisasi, atau diasosiasi. Untuk itulah, diperlukan suatu
penanganan khusus terhadap masalah kemunculan missing value.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk penanganan missing value
diantaranya menghapus baris data yang memiliki missing value, dan mengisikan
missing value dengan nilai estimasi dari informasi data yang tersedia. Pada Tugas
Akhir ini diperkenalkan sebuah metode pengisian missing value yaitu metode
imputasi dimana prediksi nilai missing value dilakukan dengan menggunakan
algoritma tertentu yaitu salah satunya adalah algoritma K-Means
Imputation(KMI).

KMI akan melakukan clustering terhadap objek-objek data termasuk
missing value ke dalam cluster-cluster dengan melakukan perhitungan jarak tiap
objek data terhadap centroid yang ada. Tiap cluster terdiri dari objek data yang
memiliki karakteristik yang sama yaitu memiliki jarak minimum terhadap
centroid di cluster tersebut. Missing value dapat diisikan setelah proses iterasi
pembentukan k-cluster berhenti dimana didapatkan keanggotaan di suatu cluster
yang stabil atau tidak ada perubahan anggota objek data di cluster tersebut. Nilai
yang akan diisikan pada missing value adalah nilai rata-rata atribut objek data
disuatu cluster dari atribut kelas dimana data missing value berada.

1.2 Perumusan masalah
Permasalahan yang dijadikan objek penelitian dan pengembangan tugas

akhir ini adalah sebagai berikut :
- Bagaimana melakukan penanganan data yang memiliki missing value dengan

menggunakan metode K-Means Imputation.
- Bagaimana menganalisis performansi dari metode K-Means Imputation

berdasarkan parameter-parameter tertentu seperti Root Mean Square Error
(RMSE), Precision, Recall dan F-Measure.
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1.3 Tujuan
Dalam Tugas Akhir ini , tujuan yang ingin dicapai antara lain :

-   Menganalisis metode K-Means Imputation untuk penanganan missing value
dengan missing value rate yang berbeda.

-   Menganalisis sejauh mana pengaruh performansi terhadap jumlah cluster yang
berbeda berdasarkan Root Mean Square Error (RMSE).

-    Menganalisis performansi penanganan missing value dengan metode
K–Means Imputation menggunakan metode classifier yang ada pada Weka
dalam proses klasifikasi berdasarkan Precision, Recall dan F-Measure.

1.4 Batasan Masalah
Masalah yang akan dibahas memiliki batasan-batasan sebagai berikut:

- Data yang digunakan adalah data siap pakai dalam bentuk tabel yang berisi
distribusi  atribut dan value atribut.

-  Tipe data yang digunakan adalah data bertipe numerik.
-    Data yang digunakan tidak memiliki data error dalam distribusi instancenya.

1.5 Metodologi penyelesaian masalah
Metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir ini adalah :

-  Studi literatur dan pengumpulan data
Mempelajari landasan teori dari literatur-literatur (jurnal, paper, artikel dan

buku) yang berkaitan dengan topik Tugas Akhir dan mengumpulkan dataset
yang nantinya dipakai saat pengujian yang diperoleh dari internet.

-  Analisis dan Perancangan
Menganalisis dan merancang penerapan metode imputasi pada data yang

memiliki missing value dengan menerapkan algoritma K-Means Imputation
(KMI).

-  Implementasi perancangan perangkat lunak
Implementasi perancangan dengan membangun suatu perangkat lunak

yang menerapkan KMI.
-  Analisis dan evaluasi

Memproses data melalui perangkat lunak yang dibuat kemudian
menganalisis performansi hasil yang diperoleh dengan melihat pengaruh
penanganan missing value menggunakan KMI terhadap akurasi klasifikasi
data. Parameter pengujian yang dipakai yaitu Root Mean Square Error
(RMSE), Precision, Recall dan F-Measure.
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Gambar 1.1 Tahapan Skenario Analisis dan Evaluasi

-  Pembuatan Laporan
Mendokumentasikan hasil pembuatan sistem dari mulai tahap studi

literatur sampai tahap pengambilan kesimpulan ke dalam suatu bentuk
laporan.
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5. Penutup

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap hasil pengujian perangkat lunak dalam

Tugas Akhir ini dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil Root Mean Square Error (RMSE) dipengaruhi banyaknya cluster yang

terbentuk. Jumlah cluster yang bisa terbentuk dipengaruhi jumlah ketersediaan
record complete. Sedangkan jumlah record complete ditentukan dari jumlah
instance data, jumlah atribut, Missing Value Rate(MVR), dan missing random.

2. Variasi data pada atribut-atribut dalam dataset juga menentukan hasil RMSE.
Semakin banyak variasi nilai yang dimiliki atribut, maka semakin besar
RMSE yang diperoleh. Dengan kata lain keakuratan nilai prediksi untuk
missing value semakin berkurang.

3. Semakin mirip nilai prediksi pada pengisian missing  value dengan data
lengkap, maka nilai precision,  recall dan f-measure yang diperoleh semakin
mendekati data yang lengkap atau data sebenarnya.

4. Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa KMI memiliki
nilai RMSE yang baik untuk data dengan variasi nilai atribut kecil.

5. Data imputasi dengan jumlah cluster yang berbeda tidak memiliki perubahan
pengaruh yang besar pada saat dilakukan klasifikasi. Sedangkan dari
pengukuran RMSE menunjukkan jumlah cluster yang berbeda memberikan
perbedaan hasil RMSE yang tidak signifikan.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diperhatikan untuk mengembangkan Tugas

Akhir ini:
1. Data yang digunakan tidak hanya file berformat *.xls.
2. Mencoba alternatif metode imputasi lain yang lebih baik dari segi keakuratan

melakukan imputasi missing value.
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